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ABSTRAK

ELSA RISTIANI. NPM 18120201. “Analisis Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila
Pada Film G30S/PKI Untuk Anak Sekolah Dasar”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pgri
Semarang. 2022.

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila pada anak usia sekolah dasar. Melalui hal tersebut, film
G30S/PKI karya Arifin C Noer diharapkan dapat menjadi acuan pelajar pancasila
melalui cara yang inovatif dan menyenangkan dengan cara menonton untuk
meningkatkan nilai Profil Pelajar Pancasila pada anak usia sekolah dasar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Apa saja nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI?, 2) Bagaimana kebermanfaatan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah
Dasar dimasa sekarang?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk 1) Menganalisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKl, 2)
Mengetahui kebermanfaatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film
G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah Dasar dimasa sekarang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Digunakannya metode kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data yang mendalam, suatu data yang diperoleh dari peristiwa yang terjadi dengan
menggunakan beberapa metode yang ada. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara, dokumentasi, serta metode pengamatan dan pencatatan.

Hasil analisis adalah bahwa film G30S/PKI mengandung enam nilai Profil
Pelajar Pancasila, yaitu Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia, Berkebinekaan Global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis, dan
Kreatif. Keenam nilai pelajar pancasila tersebut muncul dalam gambaran adegan
dan tindakan yang dilakukan para tokoh film. Dari enam dimensi Profil Pelajar
Pancasila tersebut, nilai Berpikir Kritis adalah nilai yang sering muncul dalam
film G30S/PKI.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah film
G30S/PKI1 dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengenalkan dan
menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila pada anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia adalah bangsa yang dikenal dengan nilai-nilai keramahan,
kesopanan serta nilai-nilai kebangsaan lainnya. Dari segala nilai-nilai yang
dimiliki, bangsa Indonesia tercermin dalam keanekaragaman yang
bersimbol pada pancasila. Karakter suatu bangsa, merupakan bagian
terpenting dalam menjalin kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan
yang berkarakter merupakan warisan leluhur bangsa Indonesia. Sejak lama
dalam kehidupan keseharian para pendiri bangsa ini sudah mengajarkan
pada generasi muda tentang karakter terhadap bangsa. Karakter diartikan
sebagai cara dan berperilaku yang khas tiap individu untuk berbaur secara
bersosial baik dengan keluarga maupun masyarakat, budaya dan bangsa (lin
Purnamasari, 2021).

Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) pasal 3 ditegaskan bahwa: “ Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, manidiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pasal inilah yang selama

ini dijadikan sebagai salah satu tonggak untuk memayungi berjalannya



pendidikan karakter di semua jenjang pendidikan di Indonesia ( Samani dan
Hariyanto, 2011). Pendidikan dianggap sebagai pemecah masalah yang
bersifat preventif (mencegah), karena dengan pendidikan masalah seperti
menurunnya karakter bangsa dapat teratasi melalui pendidikan, selain itu
melalui pendidikan juga dapat menciptakan penerus generasi bangsa yang
baru yang memiliki karakter-karakter baik untuk menghadapi permasalahan
yang ada seperti di lingkungan sekitar dan masyarakat (MYS Wardana,
2018).

Profil Pelajar Pancasila berdasarkan Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang
berbunyi: “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”.

Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia yang
memiliki kompetensi dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Profil Pelajar Pancasila terdiri dari 6 dimensi yaitu : (1) Beriman bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan Global, (3)

Gotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) Kreatif. Pembentukan



Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk pembentukan karakter peserta didik
dalam proses pembelajaran (Istiningsih Galih, 2021).

Pelajar pancasila merupakan profil lulusan yang menunjukkan karakter
dan kompetensi menguatkan nilai-nilai luhur pancasila peserta didik dan
pemangku kepentingan. Profil Pelajar Pancasila menggaris bawahi
pentingnya penguatan pendidikan karakter dengan menjadikannya sebagai
arah karakter yang dituju dalam pendidikan Indonesia.

Profil Pelajar Pancasila turut memuat identitas negara yakni budaya-
budaya di Indonesia dan implementasi atau pelaksanaan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan pemahaman dan bekal agar
kelak menjadi masyarakat yang dapat menerima dan memanfaatkan
keragaman sumber, tertanam nilai-nilai budaya, dan mempertahankan ciri
dan identitasnya sebagai warga negara Indonesia. Siswa juga diharapkan
untuk mampu dalam meningkatkan serta memanfaatkan pengetahuan dan
ilmunya, menginternalisasi, dan mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia (Kemendikbud, 2020).

Film merupakan sebuah media komunikasi yang didalamnya tersirat
akan makna nilai-nilai yang dapat dipahami oleh penonton. Mengajarkan
nilai-nilai pelajar pancasila melalui media film akan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik karena didalam film terdapat alur cerita dalam kehidupan
yang dapat dilihat dan dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, sebagai
penonton yang baik harus bisa mengambil nilai-nilai yang baik yang dapat

dicontoh dan meninggalkan nilai-nilai yang buruk dari sebuah film.



Film dianggap sebagai komunikator yang efektif, membangkitkan
emosi dan merangsang perasaan siswa. Film dapat digunakan oleh pendidik
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dan latihan dalam
mengembangkan materi pembelajaran (Ayeshma Pamela, 2020).

Film G 30S/PKI karya Arifin C Noer mengisahkan peristiwa kudeta
seputar 30 September 1965 yang dilakukan oleh Kolonel Untung,
Komandan Batalyon Cakrabirawa. Sehingga dalam film terjadi pemaksaan
terhadap beberapa oknum yang berujung pembunuhan. Film ini merupakan
film yang diproduksi pada tahun 1984 dengan durasi kurang lebih 4 jam.
Film G30 S/PKI Karya Arifin C Noer merupakan film yang best seller.
Arifn C Noer merupakan sutradara film G30S/PKI. Tokoh sutradara ini lahir
di Cirebon 10 Maret 1941. Kemampuan dalam sutradara, produser, penulis
naskah lakon, dan skenario film merupakan keahliannya.

Berdasarkan artikel (kompas.com,2017) Presiden RI Joko Widodo tidak
menolak gagasan diputarnya kembali film G30S/PKI. Hanya saja, Presiden
Jokowi meminta agar film itu diproduksi dalam versi yang lebih kekinian
agar bisa lebih diterima.

Berdasarkan artikel (bbc.com, 2020) Penayangan kembali film
G30S/PKI oleh satu stasiun televisi swasta baru-baru ini ditanggapi oleh
Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan Mahfud MD
melalui akun media sosial miliknya. Mahfud mengatakan dalam cuitannya,
bahwa tidak ada larangan maupun kewajiban untuk menayangkan atau

menonton film itu.



Alasan peneliti memilih film G3O0S/PKI sebagai penelitian skripsi
karena film G30S/PKI mengandung nilai Profil Pelajar Pancasila yang bisa
dicontoh anak-anak. Film G30S/PKI mengandung sejarah perjuangan para
pahlawan, sehingga film ini memberikan pengaruh yang positif bagi dunia
pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian terhadap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film
G30S/PKI. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Pada Film G30S/PKI
Untuk Anak Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI dengan tuturan yang
mengidentifikasi aspek nilai pelajar pancasila dari narasi maupun paragraf
atau dialog yang mengungkapkan aspek nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
Diharapkan bahwa aspek nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam film
G30S/PKI karya Arifin C Noer dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan

sehari-hari.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mempermudah menerapkan dalam
menganalisis hasil penelitian. Dalam hal ini siswa menjadi fokus dalam
penelitian nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI dengan
baik.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan maka fokus

penelitian ini adalah analisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila pada film



030s/pki untuk anak sekolah dasar. Selanjutkan dirumuskan pertanyaan
penelitian yaitu:

1.  Apasaja nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI?

2.  Bagaimana kebermanfaatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam

film G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah Dasar dimasa sekarang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Menganalisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI.
2. Mengetahui kebermanfaatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam

film G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah Dasar dimasa sekarang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pengembangan nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila anak dan
memberikan  informasi  mengenai  pentingnya = memahami
perkembangan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila peserta didik,
sehingga dapat menjadi acuan untuk membina nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila anak agar berkembang sesuai dengan nilai-nilai pancasila.

2. Secara Praktis



a.  Bagi Guru
Dapat memberikan informasi kepada guru sebagai bahan
pertimbangan untuk mengembangkan bahan ajar yang mampu
digunakan untuk meningkatkan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila pada peserta didik.

b.  Bagi Orangtua
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua dalam memilih film
bagi anak-anak untuk menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila pada anak.

c.  Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti lain untuk meningkatkan
kemampuan dalam menulis karya ilmiah.

d.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih
mendalam terhadap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam

film G30S/PKI.

E. Penegasan Istilah

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah istilah yang digunakan dalam
judul penelitian agar tidak terdapat perbedaan penafsiran serta memberikan
arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Penegasan istilah

ini dari istilah-istilah itu adalah sebagai berikut:



1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis sangat dibutuhkan untuk
menganalisa dan mengamati sesuatu yang tentunya bertujuan untuk
mendapatkan hasil akhir dari pengamatan yang sudah dilakukan. Analisis
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga
setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan
sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti
yang berbeda.
2. Nilai-nilai
Nilai adalah kualitas sesuatu hal yang menjadikan hal-hal yang
disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan suatu yang terpenting
atau berharga bagi manusia sekaligus inti dari kehidupan. Menurut
Adisusilo (2014: 56) nilai adalah standar yang digunakan untuk
menentukan sesuatu itu baik untuk digunakan, dilihat, dikejar, disukai, dan
membuat orang yang memahami menjadi manusia yang bermartabat.
3. Profil Pelajar Pancasila
Pelajar Pancasila merupakan cerminan peserta didik sebagai
pembelajar sepanjang hayat yang mempunyai kemampuan global dan
mempunyai sikap berdasarkan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama

yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,



berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar Kritis, dan

kreatif.

4. Film G30S/PKI

Film G 30S/PKI karya Arifin C Noer mengisahkan peristiwa kudeta
seputar 30 September 1965 yang dilakukan oleh Kolonel Untung,
Komandan Batalyon Cakrabirawa. Sehingga dalam film terjadi pemaksaan
terhadap beberapa oknum yang berujung pembunuhan. Salah satu film
yang dapat memberikan ajaran bermasyarakat atau bersosial yaitu film G
30 S/PKI Karya Arifin C Noer. Film ini merupakan film yang diproduksi
pada tahun 1984 dengan durasi kurang lebih 4 jam. Film G 30 S/PKI
Karya Arifin C Noer merupakanfilm yang best seller. Arifn C Noer
merupakan sutradara film G 30 S/PKI. Tokoh sutradara ini lahir di Cirebon
10 Maret 1941. Kemampuan dalam sutradara, produser, penulis naskah
lakon, dan skenario film merupakan keahliannya (Desi Pitriani, 2018).
5. Anak Sekolah Dasar
Anak sekolah dasar adalah mereka yang berusia antara 6-12tahun atau

biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuananakakan bertambah
pesat seiring dengan bertambahnya usia, keterampilanyang dikuasaipun
semakin beragam. Minat anak pada periode ini terutama terfokus pada
segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. Implikasinya adalah anak
cenderung untuk melakukan beragam aktivitas yang akan berguna pada

proses perkembangannya kelak (Jatmika, 2005).
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KAJIAN TEORI

Acuan Teori Fokus Penelitian

1. Pengertian Nilai-nilai

Soegeng (2013: 4) menyatakan bahwa nilai merupakan suatu sifat atau
kualitas dari sesuatu, baik benda maupun manusia, yang membuat sesuatu
(benda atau manusia) berharga, yang diinginkan atau dikehendaki, yang di
cita-citakan, dipuji, dihormati, dicari, diupayakan, oleh hamper semua
orang, yang merupakan pemandu dan pengaruh hidip manusia. Menurut
Adisusilo (2014: 56) nilai adalah standar yang digunakan untuk menentukan
sesuatu itu baik untuk digunakan, dilihat, dikejar, disukai, dan membuat

orang yang memahami menjadi manusia yang bermartabat.

Nuraini (2019: 51) Nilai adalah kualitas sesuatu hal yang menjadikan
hal hal yang disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan suatu yang

terpenting atau berharga bagi manusia sekaligus inti dari kehidupan.

Jadi nilai dalam penelitian ini adalah sesuatu yang berharga yang
menjadi standar untuk menentukan apakah film G30S/PKI memiliki nilai-

nilai yang layak untuk diterima dan ditiru oleh anak.

2. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila berdasarkan Visi dan Misi Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri

10
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang
berbunyi: “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”.

Profil Pelajar Pancasila berimplikasi pada pembentukan ketahanan
pribadi peserta didik atau siswa. Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan
utama yaitu terjaganya nilai luhur dan moral bangsa, kesiapan untuk menjadi
warga dunia, perwujudan keadilan sosial, serta tercapaianya kompetensi Abad

21 ( Rusnaini, 2021).

Profil Pelajar Pancasila memfokuskan pada penanaman karakter juga
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari ditanamkan dalam individu peserta
didik melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler maupun
ekstrakulikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila juga Budaya Kerja

(Nugraheni, 2022).

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai Profil Pelajar Pancasila
diperoleh kesimpulan bahwa pelajar pancasila merupakan pelajar Indonesia
yang memiliki kompetensi dan kemampuan di setiap diri individu yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi

yaitu Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
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Berkebinekaan Global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif.
Pembentukan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk pembentukan karakter

peserta didik dalam proses pembelajaran.

3.  Dimensi Pelajar Pancasila

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) menetapkan 6
indikator dari Profil Pelajar Pancasila. Adapun keenam indikator tersebut
seperti tertuang dalam Restra Kemdikbud (2020) dan dijelaskan kembali oleh

Mendikbud (Kompas, 2020), diantaranya:

1) Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

Peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan memiliki akhlak yang luhur merupakan peserta didik yang mempunyai
akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan YME. Dia mengetahui ajaran
agama serta keyakinannya dan menggunakan pengetahuannya tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pelajar Pancasila memahami maksud moralitas,
keadilan sosial, spiritualitas, memiliki kecintaan terhadap agama, manusia,
dan alam. Ada lima unsure utama dari beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan akhlak yang baik: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c)

akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara.

2) Berkebhinekaan global

Peserta didik menjaga budaya bangsa, budaya lokal dan jati dirinya,

serta menjaga sikap terbuka dalam menjalin hubungan dengan budaya lain



13

sebagai upaya menciptakan perasaan menghormati serta tidak menutup
peluang bagi mereka untuk membentuk budaya luhur yang positif yang tidak
bertolak belakang dengan budaya luhur bangsa. Kebhinekaan global
merupakan suatu rasa menghargai terhadap keberagaman dan bertoleransi
terhadap perbedaan. Hal ini berarti dapat menerima perbedaan, tanpa merasa
dihakimi, tanpa merasa menghakimi, atau merasa diri dan kelompoknya lebih
baik dari kelompok lain. Bukan hanya di skala Indonesia, sebagai negara
mereka tapi juga di skala dunia. Unsur serta kunci kebinekaan global termasuk
pemahaman dan penghormatan terhadap budaya, kemampuan untuk
berkomunikasi lintas budaya dalam interaksi dengan orang lain, dan refleksi

serta tanggung jawab untuk pengalaman keberagaman.

3) Bergotong royong

Peserta didik yang mempunyai kemampuan untuk bekerjasama, yaitu
kompetensi dalam melaksanakan kegiatan dengan tulus dan ikhlas sehingga
kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan lancar, mudah dan ringan.
Pelajar Pancasila tahu bagaimana bekerjasama. Bagaimana berkolaborasi dan
bekerjasama dengan temannya. Sebab tak ada pekerjaan, dan kegiatan yang
tak memerlukan kerja sama, tak memerlukan kolaborasi apalagi di masa
industri 4.0. Sekarang ini, sangat penting untuk bekerjasama di masa Industri
4.0. Unsur-unsur dari gotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan

berbagi.
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4) Mandiri

Peserta didik di Indonesia adalah siswa yang mandiri, yaitu siswa yang
mempunyai tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Unsur utama
dari mandiri meliputi pemahaman diri dan kondisi yang sedang dialami serta

pengaturan diri.

5) Bernalar kritis

Peserta didik dengan penalaran kritis dapat secara objektif mengolah
informasi secara kualitatif dan kuantitatif, menjalin hubungan dengan berbagai
informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menarik kesimpulan.
Unsur-unsur dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses informasi
dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran

dan proses berpikir, dan membuat keputusan.

6) Kreatif

Peserta didik yang kreatif dapat memodifikasi dan membuat hal-hal
yang orisinal, bermakna, berguna, dan berpengaruh. Pelajar Pancasila
mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah serta mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu secara pro aktif dan mandiri guna
mendapatkan metode-metode inovatif lain yang berbeda setiap harinya. Unsur
utama dari kreatif termasuk menciptakan ide orisinal dan membuat karya dan

tindakan yang orisinal.
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Berdasarkan pernyataan tersebut Profil Pelajar Pancasila merupakah salah satu
usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang mana
mengedepankan pada pembentukan karakter. Pada era kemajuan teknologi
globalisasi saat ini, peran pendidikan nilai dan karakter sangat dibutuhkan
demi memberikan keseimbangan antara perkembangan teknologi dan

perkembangan manusianya.

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME, /
dan Berakhlak Mulia =,

Berkebinekaan
Global

Mandiri
PELAJAR Royong
PANCASILA
Bernalar Kreatif
Kritis

Gambar 2.1 Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Berdasarkan pernyataan diatas maka diperoleh kesimpulan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila diambil dari enam dimensi pelajar pancasila. Setelah
mengamati film G30S/PKI maka dianalisis yang termasuk dalam enam
dimensi profil pelajar pancasila. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam
dimensi yaitu Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,

Berkebinekaan Global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif.
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Kajian Teori Tentang Film

a. Pengertian Film

Javandalasta, Panca (2011: 2-3) menjelaskan bahwa Istilah film
awalnya dimaksudkan untuk menyebut media penyimpanan gambar
atau biasa disebut celluloid, yaitu lembaran plastik yang dilapisi oleh
emulsi (lapisan kimiawi peka cahaya). Bertitik tolak dari situ, maka
film dalam arti tayangan audio-visual dipahami sebagai potongan-
potongan gambar bergerak. Film adalah rangkaian gambar yang
bergerak membentuk suatu cerita atau juga biasa disebut movie atau
video. Film secara kolektif sering disebut sinema. Gambar hidup adalah
bentuk seni, bentuk popular dari hiburan, dan juga bisnis, yang
diperankan oleh tokoh-tokoh sesuai karakter direkam dari benda/lensa
(kamera) atau animasi. Keistemewaan media film dapat menghadirkan
pengaruh emosional yang kuat, sanggup menghubungkan penonton
dengan kisah-kisah personal, mengilustrasikan kontras visual secara
langsung, dapat berkomunikasi dengan para penontonnya tanpa batas
menjangkau luas ke dalam perspektif pemikiran, memotivasi penonton
untuk membuat perubahan, serta film sebagai alat yang mampu
menghubungkan penonton dengan pengalaman yang terpampang

melalui Bahasa gambar.

Film adalah media sastra yang digunakan sebagai alat komunikasi
yang lebih baik dibandingkan media sastra yang lainnya, tak hanya

sebatas itu film memiliki kekuatan dan kemampuan menjangkau
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banyak segmen sosial sehingga film mampu mempengaruhi

khalayaknya.

Berdasarkan pernyataan diatas film dapat menggambarkan suatu
proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang.
Tayangan film berpengaruh pada jiwa manusia, penonton tidak hanya
sewaktu menonton saja tetapi sampai waktu yang cukup lama. Misalnya
peniruan terhadap cara berpakaian atau model rambut, hal ini disebut
dengan imitasi. Kategori penonton yang mudah terpengaruh adalah

anak-anak sebagai generasi muda.

b. Jenis-jenis Film
1) Film dokumenter

Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan
dibuat untuk berbagai tujuan. Film dokumenter tak pernah lepas dari
tujuan penyebaran informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang
atau kelompok tertentu. Intinya film dokumenter teta berpijak pada
halhal senyata mungkin.
2) Film cerita pendek

Film pendek disini artinya sebuah karya film cerita fiksi yang

berdurasi kurang dari 60 menit.
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3) Film panjang

Film panjang adalah film cerita fiksi yang berdurasi lebih dari 60
menit. Umumnya bersekitar antara 90-100 menit. Film yang diputar di

bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini.

Berdasarkan pernyataan diatas film G30S/PKI merupakan film
dokumenter yang berisi edukasi memiliki pesan yang terkandung disetiap

adegan yang ditampilkan.

5. Kajian Teori Tentang Film G30S/PKI

Film G30S/PKI karya Arifin C Noer mengisahkan peristiwa kudeta
seputar 30 September 1965 yang dilakukan oleh Kolonel Untung,
Komandan Batalyon Cakrabirawa. Sehingga dalam film terjadi
pemaksaan terhadap beberapa oknum yang berujung pembunuhan. Salah
satu film yang dapat memberikan ajaran bermasyarakat atau bersosial
yaitu film G 30 S/PKI Karya Arifin C Noer. Film ini merupakan film
yang diproduksi pada tahun 1984 dengan durasi kurang lebih 4 jam. Film
G 30 S/PKI Karya Arifin C Noer merupakanfilm yang best seller. Arifn
C Noer merupakan sutradara film G 30 S/PKI. Tokoh sutradara ini lahir
di Cirebon 10 Maret 1941. Kemampuan dalam sutradara, produser,
penulis naskah lakon, dan skenario film merupakan keahliannya (Desi

Pitriani, 2018).

Film G30S/PKI menggambarkan masa menjelang kudeta dan

beberapa hari setelah peristiwa tersebut. Dalam kala kekacauan ekonomi,
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enam jenderal diculik dan dibunuh oleh PKI dan TNI Angkatan Udara,
konon untuk memulai kudeta terhadap Presiden Soekarno. Jenderal
Soeharto muncul sebagai tokoh yang menghancurkan gerakan kudeta
tersebut, setelah itu mendesak rakyat Indonesia untuk memperingati
mereka yang tewas dan melawan segala bentuk komunisme. Film ini juga
menampilkan pergantian rezim pemerintahan Indonesia dari Presiden
Soekarno ke Soeharto menurut versi pemerintahan Orde Baru. Film ini
menggambarkan gerakan G30S/PKI sebagai gerakan kejam yang telah
merencanakan "setiap langkah dengan terperinci”, menggambarkan
sukacita dalam penggunaan kekerasan yang berlebihan dan penyiksaan
terhadap para jenderal, penggambaran yang telah dianggap

menggambarkan bahwa "musuh negara adalah bukanlah manusia™.

Film G30S/PKI adalah film dalam negeri pertama yang dirilis secara
komersial dan menampilkan peristiwa 1965 tersebut. Penumpasan
Pengkhianatan G30S/PKI meraih sukses secara komersial maupun Kkritis.
Film ini dinominasikan untuk tujuh penghargaan di Festival Film
Indonesia 1984, memenangkan satu, dan mencapai angka rekor penonton
meskipun dalam banyak kasus penonton diminta untuk melihat film ini,

alih-alih secara sukarela.
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B. Kerangka Berpikir

Pentingnya karakter Profil Pelajar Pancasila karena
banyaknya permasalahan moral yang terjadi saat ini

|

Film dapat digunakan sebagai alternatif
penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila

!

Analisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang
terkandung dalam film G30S/PKI

Hasil analisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila pada
Film G30S/PKI

|

Sebagai acuan karakter bagi anak-anak
dalam kehidupan sehari-hari

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Analisis dari kerangka berpikir di atas adalah bahwa pentingnya nilai-
nilai profil pelajar pancasila sebagai respons atas berbagai persoalan bangsa
terutama masalah moral yang cenderung meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa Profil Pelajar Pancasila belum terimplementasikan

dengan baik kepada masyarakat terutama kepada anak didik di jenjang
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pendidikan sekolah dasar. Salah tayangan yang dapat digunakan sebagai
penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila kepada anak-anak adalah
dengan menggunakan media film. Dari sekian banyak film yang beredar
film G30S/PKI adalah salah satu film yang banyak mengandung nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang terkandung dalam film G30S/PKI
agar nantinya dapat digunakan sebagai alternatif penanaman nilai-nilai

Profil Pelajar Pancasila bagi anak sekolah dasar.

Penelitian Yang Relevan

Pada penelitian ini ada berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
relevan dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan yang memperkuat
kegiatan yang peneliti lakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani Safitri, dkk (2022) dalam
artikel berjudul “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah
Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia”.
Dipublikasikan pada jurnal Basicedu, Vol. 6, Nomor 4, Tahun 2022.
Artikel hasil penelitian tersebut bahwa kurikulum merdeka menjadi
kurikulum yang paling optimal dalam mengembangkan karakter peserta
didiknya melalui pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Dimana pada
pengembangan Profil Pelajar Pancasila ini  melakukan kegiatan
pembelajaran dengan berbasis proyek. Sehingga, diharapkan kedepannya
peserta didik menjadi masyarakat yang mempunyai nilai yang sesuai dengan

yang tertanam di tiap butir sila-sila pada pancasila. Persamaan hasil
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penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama
meneliti tentang Profil Pelajar Pancasila tetapi ada perbedaan yang
signifikan yaitu dalam penelitian sebelumnya mengenai penguatan Profil
Pelajar Pancasila sedangkan penelitian peneliti mengenai nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila pada film.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zahra Apriantika Ardi Sari, dkk
(2022) dalam artikel yang berjudul “Wayang Sukuraga : Media
Pengembangan Karakter Menuju Profil Pelajar Pancasila”. Dipublikasikan
pada jurnal Basicedu, Vol. 6, Nomor 3, Tahun 2022. Artikel hasil
penelitian tersebut penggunaan media digital berbasis kearifan lokal yakni
wayang sukuraga dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa
selama dilaksanakannya tindakan di setiap siklusnya. Terdapat persamaan
antara penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang Profil Pelajar Pancasila tetapi ada perbedaan
yaitu dalam penelitian sebelumnya mengenai Profil Pelajar Pancasila pada
wayang sakuraga sedangkan penelitian peneliti mengenai Profil Pelajar
Pancasila pada film G30S/PKI.

Penelitian yang dilakukan oleh Galih Istiningsih, dkk (2021) dalam
artikel berjudul “Integrasi Nilai Karakter Diponegoro Dalam Pembelajaran
Untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar”.
Dipublikasikan pada jurnal kebudayaan, Volume 16, Nomor 1, Tahun 2021.
Artikel hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakter Pangeran

Diponegoro relevan dengan Profil Pelajar Pancasila, yaitu kebinekaan
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global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri, beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. Sedangkan
pengintegrasian nilai karakter Pangeran Diponegoro dalam kurikulum dapat
dilakukan dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
serta implikasi pada sekolah, guru, orang tua, dan siswa. Persamaan hasil
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama meneliti tentang Profil Pelajar Pancasila akan tetapi ada perbedaannya
yaitu penelitian sebelumnya meneliti tentang Pangeran Diponegoro
sedangkan penelitian peneliti tentang film G30S/PKI.

Penelitian yang dilakukan oleh Yayuk Hidayah, dkk (2021) dalam
artikel berjudul “Kajian Media Pembelajaran Berbasis Interaktif Untuk
Memperkuat Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar”. Dipublikasan pada
jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, VVolume 11, Nomor 02, Tahun 2021.
Artikel hasil penelitian tersebut menunjukan jika media pembelajaran
berbasis interaktif untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila di Sekolah
Dasar dapat 1) Meningkatkan motivasi dalam pembelajaran dengan
munculnya karakter mandiri sebagai bagian karakter dalam Profil Pelajar
Pancasila di Sekolah Dasar. 2) Menjadi fasilitas dalam belajar aktif bagi
siswa untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar ialah
mengarah pada kecenderungan kepemilikan komponen karakter yang baik.
3) Memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran untuk memperkuat
Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar ialah dengan munculnya nalar

kritis dan kreatif. Penggunaan media pembelajaran berbasis interaktif dapat
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membangun suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama meneliti tentang Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar
tetapi ada perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu meneliti kajian
media berbasis ineratif sedangkan penelitian peneliti mengenai film
G30S/PKI.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Irawati, dkk (2022) dalam artikel
yang berjudul “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan
Karakter Bangsa”. Dipublikasikan oleh jurnal pendidikan edumaspul, Vol.
6, Nomor 1, Tahun 2022. Artikel hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Profil Pelajar Pancasila menjadi salah satu kebijakan yang
mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional dan kelanjutan dari
program penguatan karakter. Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan
kompetensi yang harus dimiliki oleh pelajar Indonesia baik di saat sedang
dalam pembelajaran maupun saat terjun di masyarakat. Melalui penerapan 6
dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
YME, berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan
kreatif maka diharapkan bangsa Indonesia menjadi individu yang cerdas dan
berkarakter serta mampu menghadapi tantangan abad 21 dan tentu saja
menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai falsafah
negara kita secara konsisten dan akhirnya dapat mewujudkan kehidupan
bangsa yang sejahtera dan bermartabat sebagai salah satu amanat undang-

undang dasar tahun 1945. Strategi pengembangan Profil Pelajar Pancasila
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dilakukan melalui integrasi dalam kegiatan pendidikan formal melalui
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang dikemas dalam
kegiatan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui implementasi
kebijakan Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan mampu membangun
karakter bangsa Indonesia yang unggul dan mampu bersaing secara global.
Terdapat persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama meneliti Profil Pelajar Pancasila tetapi ada
perbedaan yaitu pada penelitian terdahulu meneliti upaya mewujudkan
karakter bangsa sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila pada film G30S/PKI.

Penelitian yang dilakukan oleh Imas Kurniawaty, dkk (2022) dalam
artikel yang berjudul “Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah
Dasar”. Dipublikasikan oleh jurnal Ilmu Pendidikan, VVolume 4, Nomor 4,
Tahun 2022, Halm 5170 — 5175. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila yang dilakukan oleh SDN 4
Kenanga adalah melalui 2 strategi utama dan 1 model nilai/karakter.
Pelaksanaan pembelajaran dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila yang
diterapkan di SDN 4 Kenanga memiliki strategi yang diterapkan diantaranya
pembelajaran berdiferensiasi dan kompetensi sosial emosional. Hasil dari
strategi itu bisa terlihat dengan adanya kemampuan siswa yang semakin
kritis dalam pembelajaran, memiliki empati yang tinggi dan juga memiliki
sikap gotongroyong. Namun ada hal yang lebih penting yang perlu

diterapkan dalam mencapai Profil Pelajar Pancasila yaitu adanya modeling
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yang dicontohkan oleh guru di Sekolah. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti Profil
Pelajar Pancasila di sekolah dasar tetapi ada perbedaan yaitu penelitian
terdahulu meneliti strategi penguatan sedangkan penelitian peneliti nilai-
nilai pada film G30S/PKI.

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Pitriani, dkk (2018) dalam artikel
yang berjudul “Analisis Interaksi Sosial Dalam Film G 30 S/Pki Karya
Arifin C Noer”. Dipublikasikan oleh jurnal llmiah Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Vol. 2, Nomor 2, Tahun 2018. Hasil penelitian tersebut
interaksi sosial yang terdiri dari saling menegur, kerja sama, dan berjabat
tangan dapat disarankan kepada pembaca disarankan agar dapat menjadikan
penelitian sebagai acuan kehidupan bersosial sehingga terjalin interaksi
sosial yang baik antar sesama. Terdapat persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti film
G30S/PKI katya Arifin C Noer tetapi ada perbedaannya yaitu penelitian
terdahulu mengenai analisis interaksi sedangkan penelitian peneliti nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini digunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang esensinya untuk mengumpulkan informasi
mengenai suatu gejala yang ada, yaitu menurut keadaan pada saat penelitian
dilakukan (I Nyoman Payuyasa, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut,
jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat kalimat-kalimat deskriptif yang
menjelaskan berkaitan dengan berbagai nilai-nilai karakter Profil Pelajar

Pancasila dalam film G30S/PKI.

Setting Penelitian

Setting penelitian adalah individu, tempat atau benda yang dijadikan
informasi untuk pengumpulan data penelitian (Arikunto, 2016). Penelitian
deskriptif adalah penelitian noneskperimen, penelitian ini tidak dilakukan di
lapangan. Tempat penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan mengkaji dan mengumpulkan sumber dan kajian kepustakaan,
dengan kata lain penelitian ini dilakukan di atas meja. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru sekolah dasar dan siswa sekolah dasar di SD N

1 Gidangelo.
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Data, Sumber Data dan Instrumen Penelitian

1. Data Penelitian

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka,

hitungan maupun kuantitas (Moleong, 2013:215). Data berupa gejala-

gejala, kejadian dan peristiwa. Data dalam penelitian ini adalah deskripsi

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila berupa kata-kata, tindakan, dan

peristiwa yang ada dalam film G30S/PKI.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber primer merupakan sumber yang memberikan data

langsung yang merupakan objek kajian dalam penelitian ini (Moleong,
2013:215). Data primer adalah sebuah data yang diterima langsung
dari sumbernya, dapat di sebut pula data ini merupakan data asli.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
film G30S/PKI karena datanya langsung dari film nya. Dalam
penelitian ini peneliti akan meneliti nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
yang terkandung dalam film G30S/PKI untuk dijadikan sebagai data
primer dalam penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan data yang digunakan sebagai

pelengkap dari data primer. Selain itu, sumber data ini digunakan
untuk menunjang penelaahan data-data yang dihimpun dan sebagai

pembanding data-data primer (Moleong, 2013:216). Data sekunder
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adalah sebuah data yang historis dari mengenai variabel-variabel yang
telah dikumpulkan oleh pihak sebelumnya. Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dari hasil wawancara kepala sekolah,
guru serta siswa sekolah dasar. Disamping diperoleh dari orang yang
bersangkutan langsung, juga mendapatkan data dari buku-buku,
jurnal, artikel dan internet untuk melengkapi data primer yang sudah
ada.

3. Instrumen Penelitian

Arikunto (2006:160) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah
fasilitas untuk mengumpulkan data yang digunakan oleh peneliti supaya
penelitian yang dilakukan lebih mudah dan mendapatkan hasil terbaik,
dalam arti lebih cermat, lengkap serta sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Pada penelitian kualitatif instrument pengumpulan data merupakan
hak yang sangat penting digunakan untuk alat bantu dalam penelitian,
tanpa instrument maka penelitian tidak dapat berjalan dengan lancar
karena peneliti tidak dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan
penelitian. Peneliti menjadikan instrument sebagai alat ukur dari penelitian
yang dilakukan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka penelitian ini akan

menggunakan instrument antara lain:

a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melakukan interaksi antara peneliti dengan informan untuk

memperoleh keterangan atau informasi yang dibutuhkan oleh seorang
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peneliti dengan cara melakukan tanya jawab dengan tatap muka yang
dilakukan pewawancara dengan responden. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan wawancara terstruktur dalam melakukan
wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan mengenai topik
penelitian. Tujuan dari kegiatan wawancara ini yaitu menemukan
permasalahan agar lebih terbuka sehingga pihak yang di wawancarai
yaitu kepala sekolah, guru serta siswa sekolah dasar yang dapat
memberikan pendapat.
b. Observasi

Penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan observasi partisipatif
aktif. Dimana peneliti ikut melakukan pengamatan secara langsung
menggunakan alat indera untuk memahami kata-kata, tindakan dan
peristiwa yang terjadi. Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan
mengamati adegan dan dialog dari para tokoh yang ada dalam film
G30S/PKI. Adegan dan dialog tersebut kemudian dihubungan dengan

nilai Profil Pelajar Pancasila.

Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan yang utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2016: 317).

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dalam melakukan
wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan mengenai topik
penelitian. Tujuan dari kegiatan wawancara ini yaitu menemukan
permasalahan agar lebih terbuka sehingga pihak yang diwawancarai yaitu
kepala sekolah, guru serta siswa sekolah dasar dapat memberikan
pendapat. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan beberapa

informan yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian

No. Nama Informan Kode Keterangan

1. | Wiwin Patma Dewi, S.Pd. | W1 | Kepala Sekolah SD N 1
Gidangelo

2. | Umma Failasufa, S.Pd W2 | Guru kelas VI SD N 1 Gidangelo

3. | Vera Nika Dwi P W3 | Siswa kelas VI SD N 1 Gidangelo

4. | M. Syabiqul Albab W4 | Siswa kelas VI SD N 1 Gidangelo

5. | M. Idris Talenta W5 | Siswa kelas VI SD N 1 Gidangelo
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Observasi

Observasi adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara
sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan
mencatat fenomena atau perilaku satu maupun kelompok orang dalam
konteks kehidupan sehari-hari dan memperhatikan syarat-syarat
penelitian ilmiah (Gunawan, 2014:150). Penelitian ini menggunakan
observasi sebagai pengamatan secara langsung menggunakan panca
indera untuk mengamati dan memahami adegan dan dialog dari para
tokoh yang ada dalam film G30S/PKI. Adegan dan dialog tersebut
kemudian dihubungan dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti sendiri yang bertindak sebagai
observer. Observasi dilakukan secara berulang-ulang sampai didapatkan
hasil yang jenuh.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif
(Sugiyono, 2016: 329).

Dokumen merupakan sebuah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dilakukan sebagai pendukung dalam penelitian. Dalam

penelitian ini akan dilakukan pengamatan terhadap film G30S/PKI,
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catatan dan bukti dalam video serta buku-buku yang ada kaitannya
dengan penelitian.
Pengamatan dan Pencatatan Data

Menurut Moleong (2016: 180) menjelaskan bahwa melakukan
pengamatan tidak bisa berdiri sendiri, artinya tidak dapat dilakukan tanpa
pencatatan datanya. Prosedur penggunaan data simak dan catat sagat
tepat untuk menganalisis suatu cerita, karena peneliti langsung terlibat
langsung dalam menyelediki dan menyimak setiap kata, kalimat, serta
nilai-nilai profil pelajar pancasila yang ada kemudian hasilnya dapat
dicatat dalam tabel yang telah dibuat.

Dalam penelitian ini peneliti meneliti sebuah film “G30S/PKI”.
Peneliti melakukan teknik catat dan pengumpulan data dengan cara
menonton atau menyimak film “G30S/PKI” kemudian mencatat isi dari
film tersebut. Hal ini diperlukan Kketelitian peneliti supaya dapat
menemukan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang ada pada film

“G30S/PKI”.

Keabsahan Data

Suatu penelitian dibutuhkan keabsahan data atau menentukan validasi
data, peneliti harus dapat membuktikan bahwa data-data atau informasi
yang didapatkan bersifat faktual yang dapat di pertanggung jawabkan
kebenarannya. Kegiatan ini tidak hanya mampu menghasilkan data yang
tepat, selain itu dapat memberikan gambaran yang cermat mengenai

perbedaan yang ada diantara subjek satu dengan subjek yang lain.



34

Teknik yang akan dugunakan dalam keabsahan data adalah dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengujian atau
pengecekan keabsahan data dari berbagai waktu. Teknik triangulasi data
penelitian menggunakan cara membandingkan dan mengecek kembali
kebenaran dan ketepatan data atau informasi yang diperoleh melalui waktu
dan teknik pengumpulan data yang berbeda, sehingga peneliti harus dapat
membandingkan hasil analisis data yang satu dengan data yang lain. Peneliti
menggunakan beberapa cara triangulasi sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara. Hasil
observasi dari mengamati dan memahami nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila yang terdapat pada film G30S/PKI, yang kemudian
dibandingkan dengan hasil informasi wawancara yang diperoleh dari
kepala sekolah, guru dan siswa yang berkaitan dengan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila pada film G30S/PKI.

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil dokumentasi. Hasil
wawancara dari kepala sekolah, guru dan siswa di Sekolah Dasar, yang
kemudian dibandingkan dengan hasil dokumentasi yang diperoleh
peneliti dari hasil aktivitas peneliti berupa foto dan lembar jawaban dari

kepala sekolah, guru dan siswa.

F. Metode Analisis Data

Sugiyono (2016: 334) meyatakan bahwa “analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
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dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain”.

Sugiyono (2016: 246-252) menjelaskan bahwa dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan data
conclusion (kesimpulan).

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Peneliti
mereduksi data dengan menganalisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
dalam film G30S/PKI karya Arifin C Noer. Selama melakukan reduksi
data peneliti melakukan kegiatan merangkum, dan memilih nilai-nilai

Profil Pelajar Pancasila untuk dijadikan sumber data.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Pada tahapan
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penyajian data ini peneliti menyajikan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila dalam film G30S/PKI karya Arifin C Noer.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ke tiga peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Selama melakukan verifikasi peneliti
berusaha melakukan kesimpulan. Setelah didapatkan, peneliti akan
menemukan kajian deskriptif nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film
G30S/PKI karya Arifin C Noer.
Penelitian ini menggunakan teknis menganalisis data yang diperoleh dari
pengumpulan data sehingga mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Berikut tahapan dalam menganalisis data :
1) Menonton film G30S/PKI karya Arifin C Noer.
2) Menganalisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam film
G30S/PKI karya Arifin C Noer.
3) Melakukan bimbingan bersama dosen pembimbing 1 dan 2 terkait hasil
analisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam film

G30S/PKI karya Arifin C Noer.
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4) Menyimpulkan hasil analisis nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang

terdapat dalam film G30S/PKI karya Arifin C Noer.

Tahapan Penelitian

1. Studi Persiapan/ Orientasi

Studi persiapan dilakukan dengan cara menyiapkan data yang diteliti,
yaitu film G3OS/PKI serta seluruh instrumen yang digunakan untuk
menganalisis data yang ada. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
pedoman observasi atau pengamatan, tabel data kandungan nilai-nilai

Profil Pelajar Pancasila, dan pedoman wawancara.

. Studi Eksplorasi Umum

Pada tahapan ini, peneliti mulai mencari dan membaca beberapa
referensi yang berkaitan dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan
film. Referensi yang digunakan berupa buku, jurnal, artikel, dan lain-lain.
Setelah menemukan beberapa referensi yang sesuai dengan judul
penelitian, selanjutnya peneliti membaca dan mengkaji isi dari referensi

yang telah didapatkan.

. Studi Eksplorasi Terfokus

Peneliti mulai mengkaji atau menganalisis film G30S/PKI. Dimulai
dengan peneliti menayangkan dan siswa menonton film G30S/PKI tersebut
hingga peneliti benar-benar memahami cerita yang terdapat dalam film
tersebut. Peneliti mengkaji atau menganalisis film dengan menggunakan
istrumen yang telah dibuat sebelumya. Penelitian dilakukan secara

berulang-ulang sampai didiapatkan hasil penelitian yang bersifat jenuh.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Film yang menjadi data penelitian ini adalah G30S/PKI, film ini
bergenre drama edukasi dengan durasi 4 jam 33 menit 57 detik yang dirilis
pada tahun 1984. Disutradarai dan ditulis oleh Arifin C Noer. Peneliti
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
memperoleh data.

Film G30S/PKI karya Arifin C Noer mengisahkan peristiwa kudeta
seputar 30 September 1965 yang dilakukan oleh Kolonel Untung, Komandan
Batalyon Cakrabirawa. Sehingga dalam film terjadi pemaksaan terhadap
beberapa oknum yang berujung pembunuhan. Salah satu film yang dapat
memberikan ajaran bermasyarakat atau bersosial yaitu film G 30 S/PKI Karya
Arifin C Noer. Film ini merupakan film yang diproduksi pada tahun 1984
dengan durasi kurang lebih 4 jam. Film G 30 S/PKI Karya Arifin C Noer
merupakanfilm yang best seller. Arifn C Noer merupakan sutradara film G 30
S/PKI. Tokoh sutradara ini lahir di Cirebon 10 Maret 1941. Kemampuan
dalam sutradara, produser, penulis naskah lakon, dan skenario film

merupakan keahliannya (Desi Pitriani, 2018).

Film G30S/PKI menggambarkan masa menjelang kudeta dan beberapa

hari setelah peristiwa tersebut. Dalam kala kekacauan ekonomi, enam
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jenderal diculik dan dibunuh oleh PKI dan TNI Angkatan Udara, konon untuk
memulai kudeta terhadap Presiden Soekarno. Jenderal Soeharto muncul
sebagai tokoh yang menghancurkan gerakan kudeta tersebut, setelah itu
mendesak rakyat Indonesia untuk memperingati mereka yang tewas dan
melawan segala bentuk komunisme. Film ini juga menampilkan pergantian
rezim pemerintahan Indonesia dari Presiden Soekarno ke Soeharto menurut
versi pemerintahan Orde Baru. Film ini menggambarkan gerakan G30S
sebagai gerakan kejam yang telah merencanakan "setiap langkah dengan
terperinci”, menggambarkan sukacita dalam penggunaan kekerasan yang
berlebihan dan penyiksaan terhadap para jenderal, penggambaran yang telah

dianggap menggambarkan bahwa "musuh negara adalah bukanlah manusia".

Film G30S/PKI adalah film dalam negeri pertama yang dirilis secara
komersial dan menampilkan peristiwa 1965 tersebut. Penumpasan
Pengkhianatan G 30 S PKI meraih sukses secara komersial maupun Kkritis.
Film ini dinominasikan untuk tujuh penghargaan di Festival Film Indonesia
1984, memenangkan satu, dan mencapai angka rekor penonton - meskipun
dalam banyak kasus penonton diminta untuk melihat film ini, alih-alih secara

sukarela.

Kajian film G30S/PKI berupa naskah transkip, bukti tindakan dan
kalimat pernyataan yang mengandung nilai Profil Pelajar Pancasila.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrument melalui metode
dokumentasi film G30S/PKI berdasarkan indikator nilai Profil Pelajar

Pancasila. Data tersebut dikaji dan dideskripsikan sesuai dengan nilai-nilai
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Profil Pelajar Pancasila. Deskripsi data dilakukan pada setiap adegan dengan
memberikan bukti hasil kajian pada teks naskah, gambar, durasi serta kalimat

pernyataan nilai Profil Pelajar Pancasila pada film G30S/PKI.

Temuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
yang terdapat pada film G30S/PKI. Peneliti melakukan obervasi terhadap
berbagai adegan dan dialog yang menggambarkan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila dalam film G30S/PKI. Peneliti juga melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru kelas V1 dan siswa kelas VI.

1.  Hasil Observasi

Penelitian ini tentang nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang
terdapat pada film G30S/PKI dilakukan dengan observasi terhadap
adegan dan dialog yang menggambarkan nilai Profil Pelajar Pancasila
dalam film G30S/PKI. Peneliti melakukan observasi dengan melihat
film G30S/PKI secara berulang-ulang untuk mengetahui apakah film
tersebut mengandung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

Analisis film G30S/PKI berupa gambar tindakan serta kalimat-
kalimat yang ada dalam film yang mengandung nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila. Pengumpulan data dilakukan dengan metode teknik simak
dan catat dengan mengisi tabel analisis nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data tersebut dianalisis

dan dideskripsikan sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
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yang ditemukan pada masing-masing adegan dan dialog pada film
G30S/PKI.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila diantaranya adalah (1) Beriman
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia terdapat empat
bukti adegan, (2) Berkebinekaan Global terdapat dua bukti adegan, (3)
Gotong royong terdapat dua bukti adegan, (4) Mandiri terdapat dua
bukti, (5) Bernalar kritis terdapat tujuh bukti adegan, (6) Kreatif
terdapat tiga bukti adegan. Sehingga dapat dikatakan bahwa film
G30S/PKI dapat digunakan untuk penanaman nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila. Setiap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di tampilkan dengan
jelas oleh setiap tokoh melalui gambaran percakapan dan adegan yang
ditunjukkan pada gambar. Setiap gambar menunjukkan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila pada cuplikan adegan-adegan dalam film G30S/PKI.
Hasil Wawancara

Setelah peneliti melakukan observasi terhadap film G30S/PKI
tersebut kemudian peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah SD Negeri 1 Gidangelo. Adapun wawancara yang dilakukan
terkait dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut:

a. Pendapat mengenai Profil Pelajar Pancasila.
“Profil Pelajar Pancasila merupakan standar kompetensi
lulusan yang dirumuskan dalam enam dimensi yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, serta
bernalar kritis dan kreatif” (W1, 29 Agustus 2022).
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Berdasarkan Kkutipan tersebut diketahui bahwa Profil Pelajar
Pancasila merupakan standar kompetensi yang dirumuskan dalam

enam dimensi.

Bagaimana peran sekolah dalam menerapkan nilai-nilai Profil

Pelajar Pancasila.
“Profil Pelajar Pancasila di sekolah saat ini dengan
menanamkan Profil Pelajar Pancasila dibangun dalam
keseharian  melalui  budaya sekolah, pembelajaran
intrakulikuler, kokurikuler maupun ekstrakulikuler. Nilai
Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan di sekolah saat ini
ada kegiatan jumat bersih dan jumat amal, solat dhuha
bergantian setiap harinya, pembacaan doa dan asmaul husna
setiap pagi, dan kegiatan literasi sebelum memulai
pembelajaran” (W1, 29 Agustus 2022).

Diketahui bahwa peran sekolah dalam menanamkan nilai-nilai

Profil Pelajar Pancasila dapat dibangun dalam kegiatan keseharian

melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler

dan ektrakulikuler.

Pendapat mengenai nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film

G30S/PKI.
“Film G30S/PKI terdapat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
yang dapat diteladani akan tetapi dengan syarat adegan
kekerasan saat penyiksaan untuk tidak di perlihatkan kepada
anak sekolah dasar” (W1, 29 Agustus 2022).

Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI dapat

diteladani akan tetapi dengan syarat adegan kekerasan untuk tidak

di perlihatkan kepada anak sekolah dasar.
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru SD N 1
Gidangelo. Adapun wawancara terkait dengan nilai-nilai Profil Pelajar

Pancasila sebagai berikut:

a. Pendapat mengenai Profil Pelajar Pancasila.

“Profil Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang hayat
yang kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan
pancasila. Pelajar pancasila memiliki inisiatif dan siap belajar
hal-hal yang baru agar dapat berkontribusi kepada bangsa dan
negara” (W2, 29 Agustus 2022).

Profil Pelajar Pancasila merupakan pelajar yang berkarakter dan

siap belajar untuk hal-hal baru agar dapat berkontribusi untuk
bangsa dan negara.
b. Bagaimana peran sekolah dalam menerapkan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila.
“Sekolah dalam berperan menerapkan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila pada siswa dengan merencanakan alokasi
waktu dan dimensi profil pelajar pancasila yang akan
dilaksanakan seperti kegiatan jumat amal dan jumat bersih,
membaca asmaul husnha serta doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, serta pelaksanaan solat dhuha secara
bergiliran” (W2, 29 Agustus 2022).
Sekolah berperan seperti dalam kegitan jumat amal dan jumat
bersih, membaca asmaul husna serta doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, serta pelaksanaan solat dhuha secara bergiliran yang
merupakan sesuai dengan nilai dimensi Profil Pelajar Pancasila.
c. Cara guru memberi penjelasan mengenai jenis film yang baik
ditonton bagi siswa.
“Cara memberikan pengetahuan kepada siswa tentang jenis

tayangan yang baik untuk ditonton dengan memberikan
contoh-contoh, baik itu melalui lisan ataupun contoh-contoh
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vidio tayangan yang patut ditonton oleh anak- anak.
Penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila juga dapat
diberikan sekolah kepada anak melalui jenis tayangan film
yang mengandung nilai-niai yang patut diteladani serta
tayangan yang bisa menginspirasi, membangkitkan untuk
melakukan hal-hal yang positif. Namun tiak semua film yang
ada serta beredar di televisi Indonesia layak untuk ditonton
oleh anak usia Sekolah dasar. Masih banyak tayangan yang
mengandung adegan yang tidak pantas ditonton oleh anak”
(W2, 29 Agustus 2022)

Memberikan contoh tayangan yang baik adalah cara agar anak
dapat melihat tayangan film yang sesuai dengan usianya. Seperti
penayangan fil bersejarah agar anak dapat mengetahui perjuangan

dan sejarah dalam film tersebut.

d. Pendapat mengenai nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam film
G30S/PKI.
“Film G30S/PKI banyak terkandung nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila, dari film tersebut dapat kita simpulkan bahwa
terdapat nilai-nilai pelajar pancasila seperti gotong royong,
bersatu dalam melawan paham komunis serta berkebinekaan
global. Film G30S/PKI layak untuk digunakan sebagai sarana
penanaman nilai-nilai pelajar pancasila bagi siswa sekolah
dasar karena dalam film tersebut merupakan film sejarah
perjuangan” (W2, 29 Agustus 2022).
Nilai Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam film G30S/PKI
adalah gotong royong, bersatu dalam melawan paham komunis
serta berkebinekaan global jadi film ini layak untuk siswa sekolah

dasar.

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa

kelas VI di SD N 1 Gidangelo. Adapun wawancara yang dilakukan
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terkait dengan pengetahuan siswa mengenai film G30S/PKI sebagai

berikut:

a. Apakah siswa pernah menonton film G30S/PKI.

“Pernah 1 kali menonton film G30S/PKI di sekolah” (W3, 29
Agustus 2022).

“Iya pernah 1 kali menonton film G30S/PKI dengan teman-
teman di sekolah” (W4, 29 Agustus 2022).

“Sudah menonton hanya 1 kali di sekolahan” (W5, 29
Agustus 2022).

Siswa kelas VI sekolah dasar ada sebagian yang belum pernah
menonton film G30S/PKI dan tidak mengetahui apa itu film
G30S/PKI. Berdasarkan pertanyaan tersebut siswa sekolah dasar
hanya pernah menonton film G30S/PKI sekali saja.
b. Pesan apa yang diketahui setelah menonton film G30S/PKI.
“Film G30S/PKI film perjuangan sehingga kita harus
menghargai dan bangga kepada pahlawan yang berjuang”
(W3, 29 Agustus 2022).
“Film ini sangat menyedihkan tapi membanggakan. Pesannya
kita harus menghargai jasa pahlawan dan menjaga persatuan
dan kesatuan Indonesia” (W4, 29 Agustus 2022).
“Filmnya nya tentang perjuangan pahwalan yang
membanggakan jadi Kkita harus menghargai jasa para
pahlawan” (W5, 29 Agustus 2022).
Setelah menonton film G30S/PKI terdapat pesan didalamnya yaitu
kita harus bangga terhadap pahlawan yang sudah berjuang dalam
gerakan 30 september, serta menjaga persatuan dan kesatuan
Indonesia.

c. Bagaimana cara menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam

film G30S/PKI untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.
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“Cara menerapkannya yaitu dengan cara harus berjuang dan
sungguh-sungguh untuk apapun yang kita inginkan” (W3,29
Agustus 2022)

“Menurut  saya cara menerapkannya kita  harus
memperjuangkan apa yang ingin kita raih” (W4, 29 Agustus
3r(flzeizllperjuangkan apa yang kita inginkan” (W5, 29 Agustus
2022).

Cara menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam film G30S/PKI

yaitu harus memeprjuangkan dan bersungguh-sungguh untuk

meraih dan mendapatkan apa yang kita inginkan.
Hasil Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya
yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan
(Herdiansyah, 2010:143).

Setelah peneliti melakukan pengamatan terhadap film G30S/PKaI,
maka di hasilkan studi dokumentasi dari adegan yang terdapat dalam
film G30S/PKI yang mengandung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
diantaranya adalah (1) Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan Global, (3) Gotong royong

terdapat, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) Kreatif sebagai berikut:
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Nilai Dimensi Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

No | Nilai Pelajar | Waktu Gambar Bukti Keterangan
Pancasila (Menit
Ke-)

1. | Beriman 06:28 Masyarakat melakukan
bertakwa solat berjamaah di masjid
kepada Tuhan merupakan tindakan
YME, dan menjalankan perintah
berakhlak agama.
mulia

2. | Beriman 21:37 Mengungkapkan bahwa
bertakwa di dalam keadaan seperti
kepada Tuhan ini kita harus selalu
YME, dan mengingat kepada Allah
berakhlak | jangan takut kepada
mulia ancaman komunis.

Gambar 4.2

3. | Beriman 21:23 Terlihat bagaimana
bertakwa seorang majikan yang
kepada Tuhan berinteraksi dengan baik
YME, dan terhadap pembantu
berakhlak rumah tangganya.
mulia. Tergambar pada kalimat

seorang majikan yang
menanyakan kepada

Gambar 4.3 simbo kenapa lewat
depan.

4. | Beriman 49:50 Seorang anak mengingat
bertakwa nasihat orang tuanya
kepada bahwa kita harus
Tuhan YME, mementingkan
dan kepentingan orang
berakhlak banyak daripada
mulia. kepentingan diri sendiri

S e .

Gambar 4.4

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021: 61.
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Berdasarkan pengertian nilai Beriman bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia yaitu pelajar yang berakhlak dalam hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa, memahami ajaran agama dan
kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari. Gambaran nilai Beriman bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia ditunjukkan pada bukti adegan yang
pertama yaitu masyarakat yang melaksanakan solat berjamah di masjid
merupakan akhlak beragama melakukan ibadah sesuai ajaran agama yang
dianutnya. Kemudian bukti adegan yang kedua didalam sebuah keluarga
seorang kepala keluarga mengungkapkan rasa syukur atas apa yang terjadi
merupakan contoh akhlak pribadi dan akhlak beragama. Selanjutnya
adegan ketiga ada seorang majikan berinteraksi dengan simbok merupakan
akhlak yang baik dan menghargai sesama manusia, beragama dan pribadi.
Dan yang terakhir yaitu adegan pada bukti gambar yang keempat ada
seorang anak yang mengingat nasihat orang tuanya jika kita harus
mementingkan kepentingan orang banyak daripada kepentingan diri
sendiri hal ini membuktikan bahwa adegan ini termasuk akhlak yang

mulia.
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Tabel 4.2 Hasil Studi Dokumentasi Nilai Dimensi Berkebhinekaan Global

global

Gambar 4.6

No Nilai-nilai Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil Pelajar | (Menit
Pancasila Ke-)
1. | Berkebhinekaan | 16:57 D.N Aidit menanyakan
global kepada Profesor yang

memeriksa Soekarno.
Profesor tersebut
berasal dari China dan
menjawab pertanyaan
dengan bahasanya. Hal
ini merupakan contoh
sikap terbuka dalam
menjalin hubungan
dengan budaya lain.

2. | Berkebhinekaan | 19:46 Masyarakat sedang

antri untuk
mendapatkan air. Hal
ini merupakan sikap
menghormati serta tidak
menutup diri untuk
membentuk budaya
luhur yang positif.

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021: 61.

Berdasarkan pengertian berkebinekaan global yaitu pelajar pancasila

yang memepertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap

berpikir terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga

menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya

dengan budaya luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya

luhur bangsa. Sesuai pada adegan D.N Aidit yang menanyakan kepada

Prodesor dari China merupakan sikap saling berinteraksi dengan budaya

lain. kemudian adegan masyarakt yang antri termasuk menumbuhkan rasa
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saling menghargai dan membentuk budaya luhur yang positif karena

masyarakat antri sesuai urutan dan tertib.

Tabel 4.3 Hasil Studi Dokumentasi Nilai Dimensi Bergotong royong

No Nilai-nilai Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil Pelajar | (Menit
Pancasila Ke-)
1. | Bergotong 42:43 Melakukan musyawarah
royong bersama merupakan
menanamkan kepedulian
pada  hal-hal  yang
berkaitan dengan
kepentingan  bersama,
serta  terbuka  untuk
Gambar 4.7 berbagi  pengetahuan,
pengalaman
2. | Bergotong 03:01: Suharto berkomunikasi
royong 10 dengan Panglima bahwa

Gambar 4.8

angkatan darat telah
diculik oleh suatu
gerakan yang dipimpin
oleh untung dan hingga
Kini belum diketahui
keberadannya dengan ini
saya memberitahukan
bahwa saya telah
mengambil komando
dan pimpinan sementara
angkatan darat. Saya
mengharap pengertian
dan bantuan. Kita perlu
koordinasi karena sangat
diharapkan pasukan
jangan sampai ada
gerakan pasukan tanpa
sepengetahuan
Panglima.

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021: 61.

Berdasarkan hasil analisis film G30S/PKI, nilai gotong royong

ditunjukkan dalam adegan musyawarah merupakan kegiatan secara bersama-
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sama dengan suka rela agar sidang dapat berjalan lancar, mudah dan

ddidapatkan hasil kesepakatan bersama. Sesuai dengan arti nilai gotong

royong Yyaitu kompetensi dalam melaksanakan kegiatan dengan tulus dan

ikhlas sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan lancar,

mudah dan ringan.

Tabel 4.4 Hasil Studi Dokumentasi Nilai Dimensi Bernalar Kritis

Gambar 4.11

No | Nilai-nilai Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil (Menit
Pelajar Ke-)
Pancasila
1. | Bernalar 30:34 Di rumah Aidit sedang
Kritis mengatur strategi agar
isu jenderal yang berhasil
dihapuskan agar tersebar
dan masyarakat yakin itu
benar.
Gambar 4.9
2. | Bernalar 42:24 Ir. Sukirman sebelum
Kritis dilakukan sidang
mengatakan darimana
ketua mendapatkan info
isu dewan jenderal
karena khawatir demi
perjuangan partai. Bukan
- tidak mungkin isu itu
Gambar 4.10 dibuat lawan Kita sendiri
dengan tujuan
memancing kita sehingga
kita dipaksa konfrontasi
secara terbuka.
3. | Bernalar 51:00 Aidit menjawab
Kritis pertanyaan dari anggota

sidang, ini semua demi
keadaan darurat bila
terjadi sesuatu diluar
rencana. Kunci
kemenangan adalah jawa,
yang dapat menguasai
jawa itulah yang menang.
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No

Nilai-nilai
Profil
Pelajar
Pancasila

Waktu
(Menit
Ke-)

Gambar Bukti

Keterangan

Bernalar
Kritis

AT
Gambar 4.12

Mahasiswa akan
menyampaikan laporan
bahwa masyarakat di
gunung kidul kepada
departemen sosial karena
keadaannya penyakit dan
kelaparan dimana-mana.
Rakyat betul-betul sangat
menderita, kami tidak
mungkin
membiarkannya.

Bernalar
Kritis

01:07:20

s 5
Gambar 4.13

Saat berkumpul di acara
orang-orang
menganalisis kejadian
yang saat ini terjadi
bahwa perang yang
terjadi bisa menjadi
petaka dan Indonesia
sebagai kesatuan bisa
runtuh. Keadaan
ekonomi yang semakin
menurun memberikan
peluang kepada komunis.

Bernalar
Kritis

01:14:21

éambar 4.14

Suharto mengatakan
bahwa demontrasi yang
dilakukan oleh PKI dan
pengerusakan terhadap
rumah gubernur di jawa
timur merupakan aksi-
aksi yang
memebahayakan
Indonesia, dilihat secara
keseluruhan maka
peristiwa-peristiwa yang
terjadi di jawa timur
dengan aksi sepihak
sudah dapat dipastikan
ada suatu gerakan yang
sistematis sedang
berjalan untuk semua.
Kami merasa perlu
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No

Nilai-nilai
Profil
Pelajar
Pancasila

Waktu
(Menit
Ke-)

Gambar Bukti

Keterangan

menghadapi langsung
Mayor Subianto selaku
saksi utama dalam
peristiwa 27 september
lalu. Semua tida bisa
dibiarkan dan akan
menjadi bertambah
kacau.

02:58:17

Gambar 4.15

Suharto menjelaskan
bahwa gerakan untuk
tidak benar, gerakan
untung untuk
menyelamatkan Presiden
Soekarno tetapi
kenyataannya Presiden
saat ini tidak ada di
istana. Gerakan ini juga
akan merebut kekuasaan
negara secara paksa dan
didalangi oleh PKI.

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021: 61.

Berdasarkan hasil analisis dari film G30S/PKI, nilai berfikir kritis

ditunjukkan pada adegan kawan Syam menyampaikan kepada Aidit untuk
segera menyusun kekuatan dan kumpulkan semua anggota perwira khusus
pusat maupun daerah. Adegan kedua Syam mengatakan dalam keadaan
apapun Kkita tidak boleh melewatinya dan Aidit mengatakan Bung Karno
tetap berpidato dalam upacara kemerdekaan. Nilai berfikir kritis yang
ketiga dalam adegan Ir. Sukirman menyampaikan kekhawatirannya
tentang isu-isu jenderal. Kemudian adegan Aidit membuka pertanyaan
kepada anggota sidang. Selanjutnya adegan Aidit menjawab pertanyaan

dari anggota sidang, Aidit mengatakan ini semua demi keadaan darurat
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bila terjadi sesuatu diluar rencana. Kunci kemenangan adalah jawa, yang

dapat menguasai jawa itulah yang menang. Adegan selanjutnya seorang

mahasiswa yang ingin melaporkan keadaan di gunung kidul yang serba

kekurangan. Serta adegan masyarakat yang menganalisis apa yang sedang

terjadi dilndonesia saat ini. Dan adegan Suharto yang berpikiran Kkritis

mengenai apa yang dilakukan dan bagaimana tindakan yang harus

dilakukan untuk Indonesia.

Tabel 4.5 Hasil Studi Dokumentasi Nilai Dimensi Mandiri

No | Nilai-nilai | Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil (Menit
Pelajar Ke-)
Pancasila
1. | Mandiri 35:21 Terlihat bagaimana Syam
sebagai wakil ketua Aidit
diminta untuk menilai
karya anggotanya sebelum
diperiksa oleh Aidit selaku
ketua gerakan. Meminta
temannya untuk menilai
Gambar 4.16 sebuah karya yang telah
dibuatnya agar dapat
mengetahui kesalahan
maupun sebaliknya.
2. | Mandiri 39:43 Anak-anak belajar diluar

£

- 1. 7%
Gambar 4.17

ruangan, mereka secara
mandiri bermain apa saja
yang diinginkan.

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021:

61.
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Berdasarkan pengertian nilai mandiri yaitu bertanggung jawab atas

pendapatnya, mandiri akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

Sesuai dengan adegan Syam sebagai wakil meminta Aidit sebagai ketua untuk

menilai sebuah karya yang telah dibuatnya agar dapat memgetahui kesalahan

atau sebaliknya. Dan anak-anak belajar secara mandiri di sekolahan

merupakan nilai mandiri. Sesuai dengan pengertian nilai mandiri yaitu siswa

yang mempunyai tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Unsur

utama dari mandiri meliputi pemahaman diri dan kondisi yang sedang dialami

serta pengaturan diri.

Tabel 4.6 Hasil Studi Dokumentasi Nilai Dimensi Kreatif

Gambar 4.19

No Nilai-nilai Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil Pelajar | (Menit
Pancasila Ke-)
1. | Kreatif 35:21
Terlihat bagaimana Syam
sebagai wakil ketua Aidit
diminta untuk menilai
karya anggotanya
sebelum diperiksa oleh
Aidit selaku ketua
Gambar 4.18 gerakan. Meminta
temannya untuk menilai
sebuah karya yang telah
dibuatnya agar dapat
mengetahui kesalahan
maupun sebaliknya.
2. | Kreatif 04:00:
50- Perintah kepada
04:09: pangkalan udara untuk
28 melakukan pembersihan

mengusut nasib jenderal
yang menjadi korban.
Dan ditemukan tanda-
tanda yang menunjukkan
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No Nilai-nilai Waktu Gambar Bukti Keterangan
Profil Pelajar
Pancasila
keberadaan jenazah para
jenderal yaitu ada sebuah
tanaman pisang.
Gambar 4.20
3. | Kreatif 04:11: Mengangkat jenazah
11 dengan cara menggali

Gambar 4.21

Gambar 4.22

lubang lalu salah satu
orang dengan tabung
oksigen masuk ke lubang
tersebut dan
menarikknya dengan
sebuah tali.

Sumber: Ukhti Aulia lzzati, 2021: 61.

Berdasarkan hasil analisis dalam film G30S/PKI, nilai kreatif terdapat

pada adegan wakil ketua yaitu Syam mempunyai gagasan atau ide yang telah

ditulisnya dalam sebuah kertas dan diberikan kepada ketua Aidit untuk

dikoreksinya. Sesuai dengan pengertian nilai kreatif dalam pelajar pancasila

yaitu menghasilkan gagasan yang orisinil serta menghasilkan karya dan

tindakan yang orisinil. Adegan kedua yaitu perintah kepada pangkalan udara

untuk menemukan cara agar jenazah para pahlawan dapat ditemukan dan
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dapat ditemukan dengan tanda-tanda terdapat pohon pisang yang merupakan
lubang yang terdapat jenazah para pejuang. Adegan ketiga adalah
ditemukannya cara untuk mengngkat jenzah di lubang dengan cara menggali
lubang lalu salah satu orang dengan tabung oksigen masuk ke lubang tersebut

dan menarikknya dengan sebuah tali.

Analisis dan pembahasan

1. Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam Film G30S/PKI

Berdasarkan hasil observasi pada penelitian dalam film G30S/PKI
diperoleh nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI yaitu
(1) Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, (2)
Berkebinekaan Global, (3) Gotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis,
(6) Kreatif. Setiap nilai Profil Pelajar Pancasila ditampilkan dengan jelas
oleh setiap tokoh melalui gambaran percakapan dan adegan yang
ditunjukkan pada gambar. Setiap gambar menunjukkan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila pada cuplikan adegan-adegan dalam film G30S/PKI.
Sehingga dapat dikatakan bahwa film G30S/PKI dapat digunakan untuk
penanaman nilai Profil Pelajar Pancasila. Menurut hasil penelitian dalam
film G30S/PKI karya Arifin C Noer ditemukan hasil bahwa nilai pelajar
pancasila yang paling sering muncul adalah nilai berpikir kritis. Setiap
nilai pelajar pancasila di tampilkan dengan jelas oleh setiap tokoh melalui
gambaran percakapan dan adegan yang ditunjukkan pada gambar. Setiap
gambar menunjukkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila pada cuplikan

adegan-adegan dalam film G30S/PKI.
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2. Kebermanfaatan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam Film

G30S/PKI Untuk Pembelajaran Sekolah Dasar Dimasa Sekarang

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas
VI dan siswa kelas VI mengenai kebermanfaatan nilai-nilai profil pelajar
pancasila dalam film G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah Dasar dimasa
sekarang di peroleh bahwa film G30S/PKI berdasarkan keseluruhan hasil
analisis yang mencakup semua nilai Profil Pelajar Pancasila yang
dijadikan sebagai acuan, maka film G30S/PKI layak dijadikan sebagai
contoh kepada penonton khususnya anak-anak Sekolah Dasar serta
penerapan nilai pelajar pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Profil
Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI bermanfaat di sekolah saat ini
dengan menanamkan Profil Pelajar Pancasila dalam keseharian melalui
budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler maupun
ekstrakulikuler. Nilai pelajar pancasila yang diterapkan di sekolah saat ini
ada kegiatan jumat bersih dan jumat amal, solat dhuha bergantian setiap
harinya, pembacaan doa dan asmaul husna setiap pagi, dan kegiatan
literasi sebelum memulai pembelajaran. Film G30S/PKI terdapat nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila yang dapat diteladani akan tetapi dengan
syarat adegan kekerasan saat penyiksaan untuk tidak di perlihatkan kepada

anak sekolah dasar.

Profil Pelajar Pancasila berdasarkan Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana
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Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang
berbunyi: “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”.

Profil Pelajar Pancasila berimplikasi pada pembentukan ketahanan
pribadi peserta didik atau siswa. Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan
utama yaitu terjaganya nilai luhur dan moral bangsa, kesiapan untuk menjadi
warga dunia, perwujudan keadilan sosial, serta tercapaianya kompetensi Abad
21 ( Rusnaini, 2021).

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Galih Istiningsih, dkk (2021) mengenai integrasi nilai karakter Diponegoro
dalam pembelajaran untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila di sekolah
dasar, bertujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter Pangeran Diponegoro
dan langkah-langkah mengintegrasikan nilai karakter tersebut pada
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
karakter Pangeran Diponegoro relevan dengan Profil Pelajar Pancasila, yaitu
Kebinekaan Global, Bergotong Royong, Kreatif, Bernalar Kritis, Mandiri,
Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, Dan Berakhlak Mulia. Relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan tujuan menganalisis

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI.
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Penelitian yang berkaitan dengan kebermanfaatan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila oleh Dini Irawati, dkk (2022) dalam artikel yang berjudul
“Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa”
bertujuan untuk mengetahui Profil Pelajar Pancasila sebagai upaya
mewujudkan karakter bangsa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profil
Pelajar Pancasila menjadi salah satu kebijakan yang mendukung terwujudnya
tujuan pendidikan nasional dan kelanjutan dari program penguatan karakter.
Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetensi yang harus dimiliki
oleh pelajar Indonesia baik di saat sedang dalam pembelajaran maupun saat
terjun di masyarakat. Melalui penerapan 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila
yaitu beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berkebinekaan global,
mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif maka diharapkan bangsa
Indonesia menjadi individu yang cerdas dan berkarakter serta mampu
menghadapi tantangan abad 21 dan tentu saja menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila sebagai falsafah negara kita secara konsisten dan
akhirnya dapat mewujudkan kehidupan bangsa yang sejahtera dan
bermartabat sebagai salah satu amanat undang-undang dasar tahun 1945.
Strategi pengembangan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui integrasi
dalam kegiatan pendidikan formal melalui intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Melalui implementasi kebijakan Profil Pelajar Pancasila ini
diharapkan mampu membangun karakter bangsa Indonesia yang unggul dan

mampu bersaing secara global. Relevan dengan penelitian yang akan
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dilakukan yaitu kebermanfaatan nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam film
G30S/PKI untuk pembelajaran Sekolah Dasar dimasa sekarang.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu pada penelitian pertama mengenai nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
sedangkan penelitian yang akan dilakukan memgenai nilai Profil Pelajar
Pancasila. Penelitian yang kedua meneliti upaya mewujudkan karakter bangsa
sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti nilai-nilai Profil Pelajar

Pancasila pada film G30S/PKI.



BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang terkandung dalam film G30S/PKI
terdapat 6 nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yaitu (1) Beriman bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan Global, (3)
Gotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) Kreatif. Menurut hasil
penelitian dalam film G30S/PKI karya Arifin C Noer ditemukan hasil
bahwa nilai Profil Pelajar Pancasila yang paling sering muncul adalah nilai
Berpikir Kritis maka film G30S/PKI layak dijadikan sebagai contoh
kepada penonton khususnya anak-anak serta penerapan nilai Profil Pelajar
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kebermanfaatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam film G30S/PKI
untuk pembelajaran sekolah dasar dimasa sekarang berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas VI dan siswa kelas VI
bahwa film G30S/PKI berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang
mencakup semua nilai pelajar pancasila yang dijadikan sebagai acuan,
maka film G30S/PKI layak dijadikan sebagai contoh kepada penonton
khususnya anak-anak Sekolah Dasar serta penerapan nilai pelajar
pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Profil Pelajar Pancasila

dalam film G30S/PKI bermanfaat di sekolah saat ini dengan menanamkan
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Profil Pelajar Pancasila dalam keseharian melalui budaya sekolah,
pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler maupun ekstrakulikuler. Nilai
Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan di sekolah saat ini ada kegiatan
jumat bersih dan jumat amal, solat dhuha bergantian setiap harinya,
pembacaan doa dan asmaul husha setiap pagi, dan kegiatan literasi
sebelum memulai pembelajaran. Film G30S/PKI terdapat nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila yang dapat diteladani akan tetapi dengan syarat adegan
kekerasan saat penyiksaan untuk tidak di perlihatkan kepada anak sekolah

dasar.

Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah disampaikan maka saran

yang dapat diajukan sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Melalui hasil penelitian ini siswa dapat mengetahui nilai Profil Pelajar
Pancasila pada film G30S/PKI serta mengambil contoh baik dalam film
tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu diharapkan film
G30S/PKI dapat dijadikan motivasi untuk selalu berpikir kritis serta
pantang menyerah.

Bagi Guru

Berdasarkan hasil analisis diharapkan menambah kajian pustaka guru
dalam memberikan pengetahuan mengenai nilai Profil Pelajar Pancasila
kepada siswanya dengan cara yang menyenangkan dan berinovasi

melalui menonton film. Serta mampu memberi motivasi guru dalam
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menyampaikan nilai Profil Pelajar Pancasila kepada anak dengan cara
yang menyenangkan.

Bagi Orangtua

Orang tua hendaknya mampu mendampingi anak-anak dalam menonton
film sehingga dapat mengontrol, mengarahkan, serta membimbing anak

untuk mengambil pelajaran dari setiap film yang mereka tonton.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai nilai-nilai Pofil Pelajar Pancasila dalam film

G30S/PKI yang telah dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara

lain sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan 1 film saja yaitu film G30S/PKI,
sehingga tidak ada perbandingan dengan film lain yang berkaitan dengan
nilai Profil Pelajar Pancasila yang terkandung dalam film tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan simak dan catat dari adegan
maupun dialog yang ada dalam film G30S/PKI tersebut, sehingga tidak
menggambarkan setting film maupun latar belakang cerita dan waktu

kejadian cerita
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti, bertujuan untuk
mendapatkan data nilai-nila Profil Pelajar Pancasila yang terdapat pada film

G30S/PKI. Adapun langkah-langkah observasi yaitu:

1. Melakukan pencatatan terhadap situasi, alur cerita dan dialog dari film
G30S/PKI yang berkaitan dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

2. Melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru dengan tujuan

3. mengetahui pembelajaran pelajar pancasila di tingkat sekolah dasar serta
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila pada film G30S/PKI.

4. Melakukan wawancara terhadap siswa sekolah dasar, dengan tujuan
mengetahui pengetahuan yang didapatkan siswa setelah menonton film
G30S/PKI.

5. Penarikan inferensi, yaitu menyesuaikan data yang telah terkumpul yang
dihubungkan dengan teori-teori yang berkaitan dengan nilai-nila Profil
Pelajar Pancasila sehingga dapat diketahui relevansinya film G30S/PKI

dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA
No | Nama Keterangan Data yang Diambil
1. | Wiwin Patma Dewi, S.Pd | Kepala Sekolah SD N1 | 1. Pendapat mengenai Profil
Gidangelo Pelajar Pancasila.
2. Bagaimana peran sekolah
dalam menerapkan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila.
3. Pendapat mengenai nilai-nilai

Profil Pelajar Pancasila
dalam film G30S/PKI.

Umma Failasufa, S.Pd

Gidangelo

Guru kelas VI SD N 1 1.

Pendapat mengenai Profil
Pelajar Pancasila.

Bagaimana peran sekolah
dalam menerapkan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila.

Cara guru memberi
penjelasan mengenai jenis
film yang baik ditonton bagi
siswa.

Pendapat mengenai nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila
dalam film G30S/PKI.

Vera Nika Dwi P

Gidangelo

Siswa kelas VI SD N 1 1.

Apakah siswa pernah
menonton film G30S/PKI.
Pesan apa yang diketahui
setelah  menonton  film
G30S/PKI.

Bagaimana cara menerapkan
nilai-nilai yang terkandung
dalam film g30s/pki untuk
diterapkan di  kehidupan
sehari-hari.

M. Syabiqul Albab

Gidangelo

Siswa kelas VI SD N 1 1.

Apakah siswa pernah
menonton film G30S/PKI.
Pesan apa yang diketahui
setelah menonton  film
G30S/PKI.

Bagaimana cara menerapkan
nilai-nilai yang terkandung
dalam film g30s/pki untuk
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diterapkan di  kehidupan
sehari-hari.

Naura Naila Nisa

Siswa kelas VI SD N 1
Gidangelo

Apakah siswa pernah
menonton film G30S/PKI.
Pesan apa yang diketahui
setelah  menonton  film
G30S/PKI.

Bagaimana cara menerapkan
nilai-nilai yang terkandung
dalam film g30s/pki untuk
diterapkan  di  kehidupan
sehari-hari.




Lampiran 3Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Instrumen Wawanearn Kepala Sckolah

Tujuan Wawancara

Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mengetahui lebih dalam mengenai

nilai-nilai profil pelajar pancasila pada film G30S/PKI pada siswa sekolah
dasar.

Identitas Responden

Nama : Wuoin fatma Dot sS4
NIP ;19711024 1993032094

Jabatan :Keyam Sﬂko(a\n

Tanggal wawancara 29 Agusmﬁ 2022

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi kepala sekolah di SD N 1
Gidangelo?

Jawab: 9 bu|an

2. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang profil pelajar pancasila?

Jawab: Standar Keompetens lulusan ya dirumuskan
Aglaws enam chimens gain Benntan , berakwa ke;m&*
Tuhan vjany Maha €sa,dan loerakhlak mula | erkeblimekam,
5lvba\, gotong reyong | mandiet | bernalar kyihs, dan km':(.
3. Apa saja nilai-nilai profil pelajar pancasila yang Bapak/Ibu ketahui?
Jawab: 2 1lai Yan 1ercaleup dalam pregil Y@(ﬂfl\; Vancasila yati]
loeriman | bertakwe ke{/W Tyhan YME dan ,nra'U\(ak w“ulut’_ .
Vokc\;kmt‘_(ﬂav\ 6\4’( 140@5 rocjawg , Mandir l bernalal ity
dan kreahy
4. Menurut Bapak/Ibu apakah profil pelajar pancasila penting untuk

ditanamkan kepada siswa sekolah dasar?
Jawab: $ah0)a‘r chh )\5
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11.

Bagaimana peran sckolah dalam menerapkan/meningkatkan nilai-nilai

fil pelajar pancasila pada siswa?
¢ . \ un dalam leseharan
%ﬁf\"ﬁmﬁ' salna ?““‘“‘“ﬁ‘l‘iﬁ:“a o trakarfleute £ leokuet -

" ama'llfl‘:“xf:u
Menurut Bapak/Ibu bagaimana karakter siswa sekolah dasar zaman
sekarang?
Jawab: fonal yaman sckearana merupakan Aenprasi 2 yq berado i

€ dyita)l learaier anak s (olih Pﬁbu&a, Cen detung eqois e
'mramg faga kegotons reyonganny

Bagaimana jenis tayangan film yang baik untuk ditonton anak sckolah

dasar?
Jawab: 41(\“ —)Y'slwn ) S"f(“h'j“ piehanaw lcan learalter tauapa
Oda adeyon kelerasan wdugan SAEA

Menurut Bapak/Ibu, apakah film bergendre edukasi dapat digunakan

untuk menanamkan nilai-nilai profil pelajer pancasila pada anak

sekolah dasar? Mengupa? ay renda h
Jawab:  \ates WMasa arsk Sp te faaa kel

e st itasinga Wasih hugqi Selangga apr 99 wareka
\ﬂuﬂ, A\enﬁar alean azpv& wAereka firu

Apa yang Bapak/lbu ketahui mengenai film G30S/PK1?
Jawab: ‘f:lu‘ “9q MM‘)&MBWW Fmshwa &30S P

Siapa saja tokoh-tokoh yang terlibat di dalam film G30S/PKI?
Jawab: )m).ml - 10@.:3! Y wien ) ad [corban ?m’,ul.kan §
Solarer - Swukare | 00 t,

Menurut Bapak/Ibu, apakah film G30S/PKI sesuai dan baik ditonton

tuk anak sekolah dasar?
::wab: faa ditontonkay dengan Syarat adeqan akera st

Cant pnﬂrksaan Al Unhik dickip
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13.

14,
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Menurut Bapak/Ibu nilai-nilai profil pelajar pancasila apa saja yang

terkandung di dalam film G30S/PKI tersebut? §
Jawab: Berman ¢ berlakwa kepaha Tihan YHE Aan Leraihlal Wuke
Perkebbinckaan global | gotone royong bornaler el

Menurut Bapak/Ibu. Apakah film G30S/PKI layak untuk digunakan
scbagai sarana penanaman nilai-nilai profil pelajar pancasila bagi
siswa sekolah dasar?

Jawab: Lanpak  Wamsean Acstgan suamt adeyah —addean  Claragan
Uil hshﬁf .

Apakah nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam film G30S/PKI

bermanfaat untuk pembelajaran sckolah dasar di masa sekarang?

Mengapa?

J-wab:. Na : \earera I;W a4 %brauj e ['cgm‘t’“j TEHCHgn
Vebul, S5} Sewdlin mw/)aw'. degradag .

NIP\.'&]'H (024 43323 waf
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Kelas VI

Instrumen Wawancara Guru
A. Tujuan Wawancara

Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mengetahui lebih dalam mengenai
nilai-nilai profil pelajar pancasila pada film G30S/PKI pada siswa sekolah

dasar.

B. Identitas Responden
Nama : UMMA  [FAILASUFA
NIP  : 1g75072820\f0 %200/
Jabatan: GURU  KELAL

(253 Tanggal wawancara

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar di SDN 1 Gidangelo?
Jawab: 18 4ahun

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana karakter siswa sekolah dasar zaman

sekarang? .
Jawab: Anak Sekarang L pada tnava m elnivm (Gprak
i em peagahs penileirzm WP by adonva XN SRt
dan *eleadlog; Sehngge mepetn (wiene peica, Condl@rons

B Medi 5 3 agostring ; vekaps bl keebule ?t o bomg am
*oafprwae’ Mel\\\;-o “‘jlw\ v beo |'-l.nc.€.3

conisna MY L O Ao SA4 ~ .
3. .Xpa yang Bapak/Ibu ketahui tentang profil pelajar pancasi
Jawab: pelayer «Qa«s? S epon]or \\wsab org kowpeten
berlceqedeer ¢ \,m\ alcn Sewen dengan  Panelg,
wews Ll Qinalp 4 nep belepe laf" bovu GofarSana
v nribug,  lepd v b‘“‘\’ Sa, fRGAM, h':"f(’) “ { ¢
4, Bagaimana persepsi Bapak/Ibu mengenai profil pelajar pancasila di

kelas saat ini?
Jawab: Mt«)a.}s‘ paprgon  faro pee ol Selaww
WLl Vg Lim e @l Hv  Luteal Y Ve oy Lel,
Leef! L'}G[\:S an  Moveqan lLlusan Nenbnfe PRy sy
wilaq ¥ BnvEeTy YW Cende, unmbuy \wm‘ an 341\;}(01) My
LQNJ?' T e S dagat  wRey Wadeps
daanie N RYa s lobelisos: N wever Wals Jaf'&j
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Parnalor Lot bt ong um kedenfai bom  @am b g
by oy o~y = - logae M berglt | Mt

Cnnsma : m..l-;:,.,. e’ v AL, (fahey pks Yrucbu
Nilai-nilai profil pelajar Miﬂ'kﬁh saja yang sudah Bapak/lbu
tanamkan untuk siswa di kelas ?

Jawab: 1 Rev kGl ipecds WMan e %  helet othube e
deuhe® berpitivem  aufor ot -
2. W“.J“ 'ow - w&‘rm“‘" MJM k(l.(o. .
15 tongaf , i witialop dalom* aoat
Vo Mondire - lwsadoman v belajo, ) wntonggerg Yuk @ %,
Bagaimana peran sekolah dalam menerapkan/meningkatkan nilai-nilai.  Cveey Samt
profil pelajar pancasila pada siswa?

: |
Jawab: - Mestncanatian tlolim webh o dwanss (vohl et poacl
19 alkan & latcsanalcon.
- i Gtahde b poslibon Peeval

" s : Ly
e SR S D
= Lo

Bagaimana cara Bma rﬁguar‘f.kan pengetahuan kepada siswa
tentang jenis tayangan yang baik untuk ditonton? :
e &LFG\’ nton tom \;a.o)a/bs. W‘w\s—( . &On \Lé&é%'u-—:
Jawab: 5 't
T WMo b Arakan  acpre /) g ovaa. oy whsin ga'
WARRA N o UL ¢ QU ernl Gy pon  stOrd j4n gl ey
yal 87 fowp, ‘ij . ?b "1 1
Apakah Bapak/Tbu mengetahui film G30S/PKI1?
Jawab: | Ya.

Siapa saja tokoh yang Bapak/Ibu ketahui di dalam film G30S/PKI1?
Jawab: Seeleovis, lat. un by Spehen s (O aovt
Preve  lnde,

. Apakah menurut Bapak/Ibu film G30S/PKI sesuai dan baik untuk

ditonton siswa sekolah dasar? ) -
Jawab: Sesion val O Poasping! ern fooy emek w1 lil
o \a'"‘."'“"".(“\ poles (osig %) (et

- Menurut Bapak/Ibu apakah terkandung nilai-nilai profil pelajar

pancasila dalam film G30S/PKI1?
Borra o paatawen Pahac, (Conun,



12. Menunt Bapak/Tbu apakah film G30S/PKI layak untuk digunakan
sebagai sarana penanaman nilai-nilai profil pelajar pancasila bagi
siswa sekolah dasar?

Jawab: | U

Apakah nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam film G30S/PKI
bermanfaat untuk pembelajaran sckolah dasar di masa sekarang?
Mengapa?

Jawab: .

‘w- "10 al MQ..AP” h’M M\ ,‘_“s f.’wu(k\-{o- =

Guru Kelas
Q)?M

NIP, 14 750) % tateglrva |
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Siswa Kelas VI

Instrumen Wawancara Siswa Sekolah Dasar

A. Tujuan Wawancara

Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mengetahui pengetahuan siswa
5 mengenai Film G30S/PKI
B. Identitas Responden
Nama sverqnika pwi putci .
Kelas :¢B
Asal Sekolah  :¢pN 4 GiP4NeLO-
C. Tanggal Wawancara : 1.9 agvstos 107 %

1. Apakah kamu pernah menonton film G30S/PKI?
Jawab: Cydak

2. Berapa kali kamu menonton film G30S/PKI?
Jawab: L\cali

3. Dimana kamu menonton film G30S/PKI?
Jawab: Di Qelcolah

4. Bersama siapa kamu menonton film G30S/PKI?
Jawab: ternan ~teman

5. Siapa saja tokoh dalam film Gi30S/PKI yang kamu ketahui?
Jawab: \R, %odmmo, Pon , Nasyasalcat
cundiy ,untvng 'Sn_.qusuﬁ'
6.  Bagaimana perasaan kamu saat menonton film G30S/PKI?
Jawab: Sedih, bungga .

7. Pesan apa yang kamu dapatkan setelah menonton film G30S/PKI?
Jawab:kita harvs mengharyaisbangge kppudd pamg- pauhlavvay
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Bagaimana kamu menerapkan pesan yang didapatkan dalam kehidupan
sehari-han?
Jawab: e hafus menferongion ofafun g bita inginlan

Jepara, .29 2giGNS.. X032

Narasumber

G

Nefo, niua oy e



Instrumen Wawancara Siswa Sckolah Dasar

A. Tujuan Wawancara
Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mengetahui pengetahuan siswa
mengenai Film G30S/PKI

B. Identitas Responden

Nama =M. §ya bt@aul albah
Kelas -6

Asal Sckolah 1S0n 1 Gidargelo
C. Tanggal Wawancara : 29 agustus 2022

1. Apakah kamu pernah menonton film G30S/PKI?
Jawab: Sudal

2. Berapa kali kamu menonton film G30S/PKI?
Jawab: | eal:

3. Dim;na kamu menonton film G30S/PKI?
Jawab: &; cekolah

4. Bersama siapa kamu menonton film G30S/PKI?

Jawab: {eran- tenon

5. Siapa saja tokoh dalam film G30S/PKI yang kamu ketahui?

Jawab: §ukarno, qgy DN aidir, untusg Syensur:
potani, masyarakat

6.  Bagaimana perasaan kamu saat menonton film G30S/PKI?
Jawab: Sedih | pangga

7,  Pesan apa yang kamu dapatkan setelah menonton film G308/PK1?

Jawab: ita \nards oty hargai” jasa For pah Jewer
mafade Prsafuem Lo safue 1M donesa
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8. Bagaimana kamu menerapkan pesan yang didapatkan dalam kehidupan
sehari-han?
Jawab: }\ahatd oo yyany b Y9 ila I }"t

Jepara, . 1.9.836.X15. 2022
Narasumber

I
m:.s.:t:,\\:.\.'.Qﬂ...ﬂ..‘hk.......A



Instrumen Wawancara Siswa Sekolah Dasar

A. Tujuan Wawancara

Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mengetahui pengetahuan siswa
mengenai Film G30S/PKI

Identitas Responden
Nama MLiYis ERter
Kelas - b B

Asal Sekolah SSpy 1 Bidanotle
. Tanggal Wawancara: 2.9 Susss 2022

1. Apakah kamu pemah menonton film G30S/PKI1?
Jawab: Svd2h

2. Berapa kali kamu menonton film G30S/PKI1?
Jawab: 2 &aly

3. Dimana kamu menonton film G308/PK1?
Jawab: disekolah

4. Bersama siapa kamu menonten film G30S/PKI?
Jawab: &eman  Ee€~an

5. Sizpasaja tokoh dalum film G30S/PKI yang kamu ketahui?
Jawab: iT oeaarno don PeEan; DN ANE  vntuny Sapmcedin
NS Yaanay

6.  Bagaimana perasaan kamu saut menonton film G30S/PKI?
Jawab: 42dih . bangaa

7. Pesan apa yang kamu dapatkan setelah menonton film G30S5/PKI?
Jawab: &iE? h2rvs  measharow, NS PESXopa ireo Ps?
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Bagaimana kamu menerapkan pesan yang didapatkan dalam kehidupan
sehari-hari?

Jawab: e ez hares wmenerdvind«n Y9 &g (M9ink 2n

Jepara, ..2.9..2956%5.. 2922

Narasumber
M )Jr'.f é&ﬂ“s



Lampiran 6 Usulan Tema dan Pembimbing Skripsi

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Sidodadi Timur Nomor 24 - Dr. Cipto Yermarang - Indoneain )
,'rlulp (024) 8316377 Paks. 8448217 Bmail : upgrismg@gmnil.com Homkpage : www.upgrismg.sc.id

USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Yth. Ketua Program Studl *)

1. Bimbingan dan Konseling (BK)
2. Pendidiksn Guru Sekolah Dusar (PGSD)
3. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Diai (PG PAUD)

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di baweh ini,
Nama :...l.‘i.(!...E’.!'S.l.".‘!!‘.'. ..........................................................

Bermaksud mengajukan !unn skripsi dengam Judul:
1.’\'1‘[‘-:3 (LAl - NiLay PROTIL, PE (AJArR P“N ASIL A

0% {PEL UnTUK AN ;ll ,_;-nl,dH [)ASﬂ,(’ .

E.l.S..f)..@.f?t'Hf?! ...........
NPM [dlzoz0l

Pembimbing IT,

f ﬂ@\

\

.............................

NIP/NPP ]segovlsa NIP/NPP (640012 78 NIP/NPP 96110113

*) Pilih salah satu
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Lampiran 7 Persetujuan Proposal Skripsi

PROPOSAL SKRIPSI

ANALISIS NILAI-NILAI PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA FILM

G30S/PKI UNTUK ANAK SEKOLAH DASAR

Disusun dan diajukan oleh
ELSA RISTIANI

NPM 18120201

Telah disctujui oleh pembimbing untuk dilanjutkan dan

disusun menjadi skripsi

Pembimbing I, Pembimbing I1
M. Yusuf Seti rdana, S.Pd.,M.Pd. Dr. lin Purnamasari, S.Pd. M.Pd

NPP 158901468 NPP 108001278
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Lampiran 8 Pembimbingan Proposal Skripsi Dosen Pembimbing 1

PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Pembimbing |

Nama

- M. Yusup Setla Hardam.i?d.,MPd

No.

Keterangan

Paraf

B

Tanggal
09 Marex 2022

.31 Mei 2022

10 Juni 2022

1A %us&us 2022

?ensa;‘uan Ju.du\ daan
fec \')udu\

Bimbtnqan proposal  dan
insSyrumen

Bimbingan frolvosa( dan
instrumen

Bimbingan proposel dan
insgranien (4ec)

Q\x\h




Lampiran 9 Pembimbingan Proposal Skripsi Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Pembimbing 11
Nama -lin_Purmamasari,S.Pd ., M.Pd
No. Tanggal Keterangan Paraf

. 109 Maret 2022

<. |20 Juni o2z

3.1 ,43uséu.s 2022

{ |23 Aqustus 20 22

PensaJuqn Judul - dan
Acc Judul
Pengumpuian fro\msa‘
5|cn‘[)5|

Glmbinja" Pmpo?a(
SFfl'PSt

Bimbingan proposal
skripsi (Acc)




Lampiran 10 Pembimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1

PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing |
Nama - M. {usuf Setia  wardana ,_SPcl_M.Pd
No. | Tanggal I Keterangan

| |
|

2-

- W

ﬁ oktoler 022

2(1 oktober 202%

Bimdangan rovist
' dan qiﬂrcl

Acc Seripst

IS Seprember 2021 \Bimbingan ontine Sm]m'
12 s¢r«mb¢r 2022 blmtinjm ravist gnlr;,

¢ ortober 2021 P;Imwngan ravfst SEFIpst

SEHPST

7\ ovkober 2022 (’;'\mbingun ravist  Skrips

—.
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Lampiran 11 Pembimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing I1
Nama . Or- lin Pumamasact, 5.Pd.M.fd .

_~ Paraf

No. Tanggal Keterangan

y tan scripst

| 1y sq)tembu' 2021 Penﬂum‘?u i ™ i
2 | Oetober 2022 Bimblnﬂan sertps

' artivel ‘
3. [j7. orfober 2022 |gmpingan TEVIS! scrrps!

don dritre |

7 lﬂ.OICWWF 2072 Bu‘mbmgaﬂ NV"S[
Sm?h

S|y pldebee 2o Qoo v
1 guf)ﬁ»u,[f:




90

Lampiran 12 Surat Ijin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidedadi Timur No, 24 - Dr, Cipto Semarang — Indonesia ) SR
Telepon (024) 8316177 Faks. 8448217 Email: ppgrismy@gmail.cam Homepage: www.upgrismizac.i

Nomor
Lampiran
Perihal

¢ 0867/IP-AM/FIP/UPGRIS/VII2022 23 Agustus 2022
¢ | (satv) berkas

: Permohonan ljin Penclitian

Yth.  Kepala SD Negeri 1 Gidangelo Welahan
di Jepara

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami ¢

Nama : Elsa Ristiani

NPM : 18120201

Fakultas ¢ Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul

ANALISIS NILAI-NILAI PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA FILM
G30S/PKI UNTUK ANAK SEKOLAH DASAR

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan Ijin Penelitian,

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

" Mei Fita Asri Untari, S.Pd. M.Pd.
“NPP (98401240



Lampiran 13 Surat Balasan Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SD NEGERI 1 GIDANGELO

SURAT KETERANGAN
NO. 421.2/089/2022
Yang bertandatangan di bawah ini
Nama : WIWIN PATMA DEWI, S.Pd
NIP : NIP. 19711029 199303 2 004
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina TkI/IV b
Jabatan : Kepala SD Negeri | Gidangelo
Unit Kenja ¢ SD Negeni 1 Gidangelo
Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : ELSA RISTIANI
NPM : 18120201
Fakultas < llmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mahasiswa yang namanya tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan
judul ANALISIS NILAI-NILAT PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA FILM G30S/PKI
UNTUK ANAK SEKOLAH DASAR di SD Negeri 1 Gidangelo Kecamatan Welahan
Kabupaten Jepara pada tanggal 29 Agustus 2022,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,
P

Z s Gidangelog 29 Agustus 2022
> : YN 1 Gidangelo

T WIWIH PATMA DEWI, S.Pd
“——Pembiha Tk. 1
NIP. 19711029 199303 2 004
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Lampiran 14 Dokumentasi

Wawancara Bersama Guru Kelas VI SD N 1 Gidangelo



Wawancara Bersama Siswa Kelas VI SD N 1 Gidangelo

»f

Wawancara Bersama Siswa Kelas VI SD N 1 Gidangelo

93




Wawancara Bersama Siswa Kelas VI SD N 1 Gidangelo
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Wawancara Bersama Siswa Kelas VI SD N 1 Gidangelo



